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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi siswa kelas X dalam
D?ter@é Januar% 2013 mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 3 Semarang Tahun
Disetujui Januari 2013 Ajaran 2012/2013. Pembimbing I: Drs. Endro Puji Purwono, M.Kes. Pembimb-
Dipublikasikan Januari 2013 ing II: Ranu Baskora Aji Putra, S.Pd., M.Pd. Metode penelitian ini merupakan
Keywords: penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei, dan mengumpulkan
Extracurricular informasi atau data menggunakan kuesioner. Pengumpulan data penelitian meng-
Class of X gunakan skala motivasi dan selanjutnya dianalisis menggunakan rumus deskriptif
Motivation persentase. Uji validitas dari 30 butir soal terdapat 28 butir soal valid. Uji reliabilitas
Sport dinyatakan butir pertanyaan reliabel diperoleh hargar 11 = (0.948 > r tabel = 0.404.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor intrinsik dalam kategori sangat tinggi
(82,41%), faktor ekstrinsik kategori tinggi (72,12%). Sangat tingginya faktor intrin-
sik disebabkan siswa memiliki kebutuhan fisiologis yang sangat tinggi (84,54%),
kebutuhan rasa aman yang sangat tinggi (84,79%), kebutuhan aktualisasi diri yang
sangat tinggi (80,76%). Sedangkan tingginya faktor ekstrinsik disebabkan karena
siswa memiliki kebutuhan sosial yang sangat tinggi (81,42%), serta memiliki kebu-
tuhan penghargaan yang tinggi (65,15%). Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Faktor intrinsik pada diri siswa kelas X dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga
dalam kategori sangat tinggi (82,41%) sedangkan faktor ekstrinsik dalam kategori
tinggi (72,12%).

Abstract

Intention of this research is to know class student motivation of X in following extracurricular
activity of sport in SMA Country 3 Semarang School Year 2012/2013. Counsellor Of I: Drs.
Endro Praise Purwono, M.Kes. Counsellor Of II: Ranu Baskora Aji Putra, S.Pd., M.Pd.
this Method Research represent descriptive research by using survey method, and collect data
or information use kuesioner. Data collecting of research use scale motivate and is hereinafter
analysed to use descriptive formula of percentage. Validity test from 30 problem item there
are 28 valid problem item. test of Reliabilitas expressed by item question of reliabel obtained
by price of v 11 = 0.948 > r of is tables of = 0.404. Result of research indicate that intrinsic
factor in category very high (82,41%), factor of exstrinsic high category (72,12%). Very caused
by intrinsic factor height of student have very is high physiological requirement (84,54%), re-
quirement of very high security (84, 79%), requirement of very high self expression (80,76%).
While factor height of exstrinsic caused by student have very high social need (81,42%), and
also have requirement of high appreciation (65,15%). This research can be concluded that
intrinsic factor at class student self of X in following is extracurricular of sport in category
very high ( 82,41%) while factor of exstrinsic in high category (72,12%).
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Pendahuluan

Pendidikan jasmani merupakan bagian in-
tegral dari pendidikan secara keseluruhan yang
bertujuan meningkatkan individu secara organik,
neuromuskuler, intelektual dan emosional mela-
lui aktifitas fisik. Dari pengertian tersebut dapat
ditarik suatu pengertian secara lebih spesifik ten-
tang pendidikan jasmani bahwa dalam melaku-
kan kegiatan atau aktivitas jasmani yang dipilih
dan direncanakan akan dapat dicapai suatu tu-
juan yang komplek dimana akan menunjukkan
kualitas yang mempunyai arti penting dalam ke-
hidupan pelajar. Kualifikasi ini akan dapat terwu-
jud bila pelajar memahami arti penting dalam
kehidupan pelajar serta memahami kaidah dan
nilai-nilai tertentu yang terdapat dalam pendidi-
kan jasmani.

Dari uraian diatas dapat didefinisikan bah-
wa pendidikan jasmani perlu dikembangkan dan
ditingkatkan baik dalam dunia pendidikan seca-
ra khusus maupun masyarakat pada umumnya.
Untuk dapat mengembangkan maka diperlukan
pembinaan secara khusus dan terpadu, agar dari
kegiatan tersebut dapat mencetak generasi baru
yang berprestasi di berbagai cabang olahraga
khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler olah-
raga.

Kegiatan ekstrakurikuler —adalah sara-
na untuk pengembangan diri siswa, sedangkan
olahraga adalah setiap aktivitas fisik berupa per-
mainan baik itu melawan unsur-unsur alam, diri
sendiri, orang lain, atau sekelompok orang, dan
biasanya bersifat kompetitif. Jadi kegiatan ekstra-
kurikuler olahraga merupakan salah satu upaya
pembinaan olahraga bagi pelajar, hal ini sangat
penting agar pembibitan dan pembinaan olah-
raga di kalangan pelajar akan meningkat terus
dan yang diharapkan dapat menghasilkan pres-
tasi yang baik. Salah satu faktor yang menentu-
kan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah
keikutsertaan siswa-siswinya. Hal ini jelas kare-
na siswa-siswilah yang menjadi subyek kegiatan
tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler tidak akan ter-
laksana jika tidak ada siswa-siswi yang mengiku-
ti. Kesediaan siswa-siswi untuk mengikuti suatu
kegiatan olahraga adalah sangat tergantung pada
motivasi siswa-siswi yang bersangkutan.

Motivasi adalah daya penggerak dalam
diri seseorang untuk melakukan aktivitas ter-
tentu, demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi
merupakan konsep yang menjelaskan alasan se-
seorang berperilaku. Seseorang yang motivasinya
besar akan meningkatkaan minat, perhatian,
konsentrasi penuh, ketekunan tinggi, serta bero-
rientasi pada prestasi tanpa mengenal perasaan

bosan, jenuh apalagi menyerah. Hal ini tentunya
akan sangat membantu dalam tercapainya tuju-
an terlebih dalam bidang olahraga yang bersifat
kompetitif.

Siswa SMA Negeri 3 Semarang sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
dalam kategori remaja menginjak dewasa, pada
masa inilah mereka mudah terpengaruh dengan
hal-hal yang positif maupun negatif. Dengan de-
mikian upaya yang dapat dilakukan oleh pihak
sekolah yaitu dengan memberikan atau menga-
rahkan waktu luang mereka dengan kegiatan
yang positif. Salah satu kegiatan tersebut adalah
dengan melakukan kegiatan ekstrakurikuler olah-
raga. Mengapa kelas X yang diteliti, bukan kelas
XI atau XII? Karena siswa kelas X yang men-
gikuti ekstrakurikuler olahraga pasti mempunyai
motivasi/angan-angan kedepan yang panjang,
misalnya saat siswa tersebut kelas X, XI atau XII
dia mempunyai motivasi/tujuan apa dalam men-
gikuti ekstrakurikuler olahraga. Beragam motiva-
si siswa kelas X ini menjadi acuan yang menarik
untuk diteliti.

SMA Negeri 3 Semarang memiliki prestasi
olahraga yang cukup baik dan semua itu dapat
tercapai atas kerjasama yang baik dari semua pi-
hak sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga
yang ada di SMA Negeri 3 Semarang antara lain
ekstrakurikuler Silat, Voli, Basket, Softball, Tenis
Lapangan, Tenis Meja, Bulutangkis, Kempo, Fut-
sal, Atletik, Taekwondo dan Cheerleaders. Selain
kegiatan ekstrakurikuler olahraga SMA Negeri
3 Semarang juga mengadakan ekstrakurikuler
dalam bidang lain seperti ekstrakurikuler bidang
sains, kesenian dan ketrampilan. Untuk peserta
didik baru atau kelas X wajib memilih salah satu
ekstrakurikuler wajib (melalui seleksi), ekstraku-
rikuler wajib (melalui seleksi) seperti Paskibar,
Pramuka, PMR, PKS dan olimpiade, bagi yang
memenuhi kriteria wajib mengikuti ekstrakuri-
kuler yang dimaksud dan dianjurkan memilih
salah satu ekstrakurikuler pilihan. Apabila tidak
memenuhi kriteria juga dianjurkan memilih sa-
lah satu ekstrakurikuler pilihan dan bisa memilih
maksimal dua macam ekstrakurikuler pilihan se-
suai hobi masing-masing.

Melalui kegiatan ekstrakurikuler olahraga
diharapkan minimal kesehatan siswa minimal
dapat terjaga. Seseorang yang mempunyai ting-
kat kesehatan jasmani yang baik akan dengan
mudah melakukan berbagai aktivitas. Dengan
demikian akan tercipta motivasi-motivasi yang
beragam dalam pencapaian kebutuhan hidup
sehingga secara tidak langsung dapat dijadikan
modal untuk berkehidupan dalam era globalisasi.

Atas dasar uraian dan penjelasan dalam
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latar belakang masalah diatas, maka penulis ter-
tarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Motivasi Siswa Kelas X Dalam Mengikuti Ke-
giatan Ekstrakurikuler Olahraga Di SMA Negeri
3 Semarang Tahun Ajaran 2012/2013”.

Mengacu pada latar belakang maka per-
masalahan yang dirumuskan pada penelitian ini
adalah bagaimana motivasi yang mendorong sis-
wa-siswi kelas X SMA Negeri 3 Semarang dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui motivasi siswa ke-
las X dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga di SMA Negeri 3 Semarang Tahun Aja-
ran 2012/2013.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut (1) Men-
getahui dan memahami motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga. (2)
Sebagai informasi hal-hal yang berkaitan dengan
masalah pembinaan olahraga yang ada di seko-
lah. (3) Sebagai bahan masukan para penanggung
jawab pendidikan di sekolah dalam rangka pe-
ningkatan motivasi siswa dalam kegiatan ekstra-
kurikuler olahraga. (4) Bagi almamater dapat di-
manfaatkan sebagai sumber bacaan yang berguna
bagi semua pihak.

Metode

Metode Penelitian ini merupakan pene-
litian deskriptif dengan menggunakan metode
survei, dan mengumpulkan informasi atau data
menggunakan kuesioner. Survei adalah peneli-
tian yang mengambil sampel dari satu populasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pen-
gumpulan data yang pokok. Deskriptif yang di-
maksudkan adalah untuk memberikan gambaran

tentang motivasi siswa kelas X SMA Negeri 3
Semarang dalam mengikuti kegiatan ekstrakuri-
kuler olahraga.

Variabel Penelitian ini motivasi siswa da-
lam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga.
Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas
X yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olah-
raga di SMA Negeri 3 Semarang Tahun Ajaran
2012/2013 yang berjumlah 171 siswa. Pengam-
bilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik total sampling, yaitu mengambil seluruh
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakuriku-
ler olahraga yang berjumlah 171 siswa sebagai
sampel penelitian. Pengumpulan data penelitian
menggunakan skala motivasi dan selanjutnya
dianalisis menggunakan rumus deskriptif persen-
tase (%) = X 100%

Keterangan :
n = Nilai yang diperoleh
N = Jumlah seluruh nilai

% = Tingkat persentase
Uji validitas dari 30 butir soal terdapat 28
butir soal valid. Uji reliabilitas dinyatakan butir
pertanyaan reliabel diperoleh harga r 11 = 0.948
> rtabel = 0.404.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif per-
sentase pada lampiran menunjukkan bahwa rata-
rata skor skala faktor intrinsik motivasi kelas X
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olah-
raga di SMA Negeri 3 Semarang sebesar 46,15
dengan persentase 82,41% dan termasuk kate-
gori sangat tinggi. Dari jawaban skala motivasi
masing-masing ekstrakurikuler diperoleh hasil
seperti disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Persentase Faktor Intrinsik Tiap Ekstrakurikuler Olahraga

No Ekstrakulikuler Intrinsik Kriteria
1 Bulutangkis 79,43% Tinggi
2 Basket 80,6% Sangat Tinggi
3 Footsal 86,31% Sangat Tinggi
4 Cheerleader 80,26% Sangat Tinggi
5 Softball 78,23% Tinggi
6 Taekwondo 79,68% Tinggi
7 voli 85,46% SangatTinggi
8 Atletik 88,1% Sangat Tinggi
9 Tenis Lapangan 90,47% Sangat Tinggi
10 Silat 77,68% Tinggi
11 Tenis Meja 80,36% Sangat Tinggi
Rata-rata 82,41% Sangat Tinggi
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Sangat tingginya pengaruh faktor intrin-
sik terhadap motivasi siswa disebabkan siswa
memiliki kebutuhan fisiologis yang sangat tinggi
(84,54%), memiliki kebutuhan rasa aman yang
sangat tinggi (84,79%), memiliki kebutuhan aktu-
alisasi diri yang sangat tinggi (80,76%).

Tingginya pengaruh faktor ekstrinsik dise-
babkan karena siswa memiliki kebutuhan sosial
yang sangat tinggi (81,42%), serta memiliki kebu-
tuhan penghargaan yang tinggi (65,15%).

Simpulan

Faktor intrinsik pada diri siswa kelas X da-
lam mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMA
Negeri 3 Semarang tahun ajaran 2012/2013
mampu mempengaruhi motivasinya dalam men-
gikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga dalam
kategori sangat tinggi (82,41%) sedangkan faktor
ekstrinsik juga mampu mempengaruhi motiva-
sinya dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga dalam kategori tinggi (72,12%).

Sangat tingginya pengaruh faktor intrin-
sik terhadap motivasi siswa disebabkan siswa
memiliki kebutuhan fisiologis yang sangat tinggi
(84,54%), memiliki kebutuhan rasa aman yang
sangat tinggi (84,79%), memiliki kebutuhan aktu-
alisasi diri yang sangat tinggi (80,76%). Sedang-
kan tingginya pengaruh faktor ekstrinsik disebab-
kan karena siswa memiliki kebutuhan sosial yang
sangat tinggi (81,42%), serta memiliki kebutuhan
penghargaan yang tinggi (65,15%).

Saran

Bagi siswa hendaknya dapat memperta-
hankan rasa kebutuhan fisiologis, rasa aman,
aktualisasi diri, sosial dan penghargaan yang
telah mampu mempengaruhi motivasinya da-
lam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga
demi pencapaian tujuan dari kegiatan tersebut.
Bagi guru maupun pelatih hendaknya da-
pat meningkatkan metode dalam berlatih
dengan berbagi bentuk variasi latihan, se-
hingga dapat menimbulkan rasa senang dan
sungguh-sungguh dalam diri siswa dan juga

membangkitkan = kepercayaan  diri  siswa.
Bagi sekolah diharapkan untuk senantia-
sa mempertahankan penyelenggaraan ke-
giatan ekstrakurikuler olahraga ini dengan
memperhatikan berbagai faktor yang ada
demi perkembangan dan tercapainya tuju-

an dari kegiatan ekstrakurikuler olahraga ini.
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